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ABSTRACT

Datafrom the heatth profile of the province of Yogtakarto in 2010 the infant^mort(r! rate is,recorded qs

*orry ^ 1.46 babies i, iZtttiOO lie births with ivariety of reasons, one of which is caus.ed by neonatal

tetanus ambilicot iord infection. From the preliminary itudy contained I postpartum yotlers with parity

wer 2 times with infani aged 4-14 aays ?stitt in its teatment of the umbilical cord), obtained 57% (4

people) pregnant women ino ao not'kniw how to clean cord cqre and sterile , and 75% (6 people)-

b";A;;r*;others do not how how good cord core (clean and sterile). Knmtng the relaionship of
'lotiwledse 

and attitudes aboa the treatent of postpartwn mothers w-ith a long cord release in infants in

BpM Sri Romdati Gummg Kidul. This ,o"oiri isi descriptive analyticol research with cross sectional

design Resesch sample of j4 postpartum mothets ntth bobio aged nev,borru Teehniqtes of data

collection asing questiotmaires as a ,oeorch instrarnent. Dota onalysis using chi square test statistic'

Most mothers i6e sffiient btowledge of the 22 res,ndents (64,7W. Putum mothers who ha'e a good

attitude in caringfor a newborn's corlt as much as 2i respondents (61,8o/o)- Iflfants with the release of the

umbilical cord in normal times as marry as 20 infants (55,8"/r). These results prwed the statistics by ustng

the chi squ([:e ,* y niloo obtatpd iatue o1 ti,OZO in both ofirude od the d,titude is not gad d 0,048'

At the tevel of errir (a) S%was obtained 0,05 (0,020 <0,05) 04 @,048 <0,05). There is a reldionship of

btowtedge ,ia at1nio aboa the treotment of postpunm mothers with a long cord release in infants in

BPM Sri Romdatt Gummg Ktdul.

Key vord : bmnledge, attitude, long cord release in infants, postpotum mothers

1. PendaDulurn

Dalam menilai derajat kesehaian masyarakag

terdapat beberapa indikator yang dapat digunalso.
Indikator-indikator tersebut pada umumnya
tercermin dalam kondisi mortalitas, morbiditas dan

status gta. D€rajat kesehatan masyarakat di
Indonesia diganrbarkan melalui Angl<a Kernatian
Bayi (AKB) yaitu sebesar 34nA0A kehhiran
hidup, Angka Kematian Balita (AKABA) yaitu

sebesar 44/lW keahiran hidup, Angka Kematian

Ibu (AKI) dan angka morbiditas beberapa

penyakit. Derajat kesehatan masyarakat juga

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faltor
tersebut tidak hanya b€rasal dari seltor kesehatan

seperti pelayanan kesehatan dan ketersediaan

sanna dan prasarana kesehatan, melainkan juga

dipengaruhi faktor ekonomi pendidikm, ry4*-
ngan 

-sosial, perilakq keturunan dan faktor

lainnya.

Apabila ditelaah lebih mendalam" untuk

urewujudlran derajat kesehatan yang optimal,

diperlukan pembangunan manusia seutuhnya

dengao meningkatkan kualitas manusia Indonesia

yang diDersiapkan sejak dini, yaitu dari masa bayi

aftanaung; masa kelahiranny4 masa bayi bam

lahir, serta rnasa-masa selanjutnya. Hari sesudah

bayi tatrir sangat penting oleh krena keadaasnya

nari itu menetrtukan perkemb"'rgao sel4iutnya'
salah satunya adalah melakukan perawatan sehari-

hari seperti perawatan tali pusat sesuai prosedur

kesehatan agar tidak terjadi infeksi yang nantinya
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akan membahayakan kelangsrmgan hidupnya.

Data daqi profil kesehatan provinsi Daeratl
Istimewa Yogyakarta pada ahun 20i0 angka
kematian bayi yang didata sebanyak 346 bayr atau
17l 1000 kelahiran hidup dengan berbagai sebab,
salah satunya disebabkan oleh tetanus neonatorum
yaitu infeksi tali pusat.

Dari studi pendahuluan yang dilakukan pada
taiggal 10-25 Januari 2010 .li BPM Sri'Romdrati
Gunung Kidul, dengan 7 ibu bamil
trimester Itr paritas kedua dengan jarak kehamilan
dibawah 5 tahuq merupakan calon ibu nifas yang
akan melalcukan perawakn sehari -hari pada
bayinya salah satunya adalah perawatan tali pusat
dan 8 ibu nifts dengan paritas lebih dari 2 kali
yang memiliki bayi berumur 4-i4 hari (masih
dalam masa p€rawatan tali pusat), didapatkan 57olo

(4 orang) i[u hamil yang belum mengetahui cara
perawatan tali pusat yang bersih dan steril, serta
75% (6 orang) ibu nifas belum mengetahui cara
perawatan tali pusat yang baik (bersih dan steril).

2. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian desbiptif
qnalitik yaitu mendesloipsikan pengetahuan dan
sikap ibu nifas serta lama pelepasan tali pusat bayi,
dOfigali lrendckatan cross sectionol study, yaifr;-
penelitian dilakukan dimana variabel-vaiabel
yang digunakan rlalam penelitian diukur dau
diamati pada saa bersamaan atau dalam waktu
yang sama ditujukan untuk mengetahui hubungan
tingkat peirgetahuan dm sikry ibu nifas t€Nrtang
perawatan tali pusat dengan lama pelepasan tali
pusat pada bayi di BPM Sri Romdati Gunung
Kidul.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Maret
sameai 22Meitah.n2012 di BPM Sri Romdati
GunungKidul

Populasi dan Sampel

l. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
nifas yaag dirawat BPM Sri Rmdati Gunung Kidul
yang mempunyai bayi yang tali prsat nya belum
lepas pada bulan Oktoben, Desember tatrun 201l,
yaitu sebanyak 52 orang sesuai dengan data dafi
BPM Sri Romdati Grmung Kldul.
2. Sampel

$ampel dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang
berkunjung ke BPM SRiRomdati serta bal yang
berusia 0 -28 hari (neonatus) sebanyak 34 orang,

pemilihm smpet menggunakan telnik aksidental
(accidental).

Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengetahuan dan sikap ibu tentang perawatan tali
pusat.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
lama pelepasan tali pusat bayi. ,

3. Hssil Penelitian dan Pembahasan

Analhls Uni$arial

a). Karakteristik Ibu

Karakteristik ribu nifas di BPM Sri Romdati pada

bulan Maret - Mei Tahun 2012 disajikan pada
tab€l l.

Tabel l. Dishttusi Karakteristik Ibu Nifas di BPM
Sri Romdatipadabulan Maret- Mei
Tahm2012

Karakteristik Ibu N Persen
Umur(Thn)

20-35 3l 91.1
>35 3 8.9

Jrtmls[ 34 r00
JumlahAnak

I -3 30 882
>3 4 I I,E

Jumlah 34 100

Sumber: Data primer diolah 2012

Berdasakm tabel diatas menunjukkan sebagiam

besar ibu nifas benrsia 20 - 35 tahun yaitu
sebanyak 3l ibu (gl,lyot dan ibu ymg berusia
diatas 35 tahu sebanyak 3 ibu (8,9/"). Sebagian
besar ibu memiliki jumlah anak anara I - 3 yaitu
sebaqrak 30 ibu (8E,T/o) dan ibu memiliki lnak
lebih dari 3 sebanyak 4 ibp (l l,E"/r).

b). Pengetahuan lbu

Tabel 2. Disribusi Responden Bodasarkan Penge-
tahuan Ibu Nifrs Tentang Perawatan Tali
Pusat pada Bayi Banr lahir.

Pensetsahuan Ibu N Persen

Tinss 4 I 1.8

CukuD 7) 64-7

Rendah 8 23,5

Jumlah 34 100

Sumber: Data primer diolah 2Ol2

Berdasarkm tabel diatas memperlihatkan bahwa
sebagran besm responden (ibu nifas) memiliki
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pengetahuan cukup dengan jumtah 22 responden
(64,7W. Sedangkan responden yang memiliki
pengetahuan tinggi sebanyak 8 responden e3,5yr)
dan responden yang memiliki pugetahuan rendah
sebanyak 4 responden (l1,8%).

c). Sikap Ibu

Tabel.3 Distibusi Responden Berdasarkan
Sikap Ibu Nifas Tentang Perawatan Tali
Pusat pada Bayi Baru Lrhir diBPM Sri
Romdati (n4a)

Sikap Ibu N Persen
Baik 21 61.8

baik t3 38.2

Jumlah 34 100

Sumber: Data primer diolah20l2

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa
sebagian besar responden memiliki sikap yang
baik dalam merawat tali pusat bayi baru lahir
dengan jumlah 2l responden (6l,80/o) dan
respondan yarig memiliki sikap kurang baik dalam
merawat tali pusat bayi banr lahir sebanyak 13
responden (38,2Vo).

d). Lama Pelepasan Tali Pusat

Berdasarkan tabel 4, tentaog lama pelepasan tali
pusat bayi sebagian besar normal yaitu 7 - 14 hari.

Tabel. 4 Diseibusi L,anra Pelepasan Tali t\sat
Bayi Baru Iahir di BPM Sri Romdati

Pelepasan Tali Pusat N o/o

Cepat 5 t4-7
Normal 2A 58.8

Lama 9 )67
Jumlah 34 100

Sumber: Data primer diolah 2012

Berdasarkan hasil analisis lama pelepasan tali
pusat bayi baru lahir didapatkan 5 bay (14;7Yo)
yang mengalami pelepasan tali pusat cepa{ 20
bal 58,8(7o) mengalami pelepasan tali pusat
dalam waktu norrral, dan 9 bayi Q6,5W
mengalami pelepasan tali pusat dalam waktu larna.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk membuktikan
hipotesis penelitian. Hipotesis yang diajukan
dalam peneltiaa ini adalah "ada hubungaa antara
pengetahuan dan sikap ibu nifas tqrtang perawatan
tali pusat dengan lama pelepasan tali pusat pada
bayi baru lahir di BPM Sri Romdati. Hasil analisis
bivariat penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5
beriht-

Tabel .5 Hubungan Pengetahuan dan Sikap lbu Nifrs Tentang Perawatan Tali Pusat dengan Iama
Pelepasan TaliPusatPadaBayi Bam Lahirdi BpM Sri Romdati

Sikap Pengetatruao

PeleDasan Tali Pusat
Total Asymp

sig
Cepat Normal I:ma

N oa N o/o N o/o N o/o

I

Baik

Tinggi 4 l9,l 3 142 7 33,3

Cukup t2 57,1 4,8 l3 61,9 0,020

Rendah I 4r8 I 4r8
Total 5 23.8 l5 7tA I 4,8 2t 100

Kurang
Baik

Tinssi I 7.7 I 7,7

Cukup 4 30,9 5 38,4 9 69,2 0,M8

Rend6h 3 23,1 3 23,1

Total 5 38,5 8 61,5 t3 100
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Berdasarkm tabel hasil analisis di atas, ibu nifas
yang memiliki sikap baik dengan pengetahuan
tinggi mengalarni pelepasan tali pusat bayi dalarn
waktu yang cepat sebanyak 4 orang (l9,l7o) dan
pelepasan dalam waktu normal sebanyak 3 orang
(14,2o/o), ibu dengan pengetahuan cukup
mengalami pelepasan tali pusat bayi dalam wakfu
normal sebanyak 12 orang (57,1W dan pelepasan
tali pusat lama sebanyak I orang (4,8W, dan ibu
dengan pengetahuan rendah mengalami pelepasan
tali pusat bal dalam waktu normal sebanyak 1

orang (4,87o). Sedanglan ibu nifas yang memiliki
sikap kurang baik dengan pengetahuan tinggi
mengalami pelepasan tali pusat bayi dalam waktu
normal sebanyak I ormg Q,7yo), ibu dengan
pengetahuan cukup mengalami pelepasan tali
pusat bayi dalam waktu norrral sebanyak 4 orang
(30,8%) dan pelapasan tali pusat dalam waktu
lama sebanyak 5 orang (38,4W dan ibu dengan
pengetahuan rendah mengalami pelepasan tali
pusat bayi dalam waktu yang lama sebanyak 3
orangQ3,lo/o).

Pembuktian hipotesis pnelitian dilakukan analisis
data menggunakan uji Chi-squarc. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubunean pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang
perawafian tali pumt dengan lama pelepasan tali
pusat pada bayi banr lahir di BPM Sri Romdati
Gunung Kidul. Berdasarkan uji statistik de'ngan
menggunakan uji chi-sqaare diperolch nilai p
value @, sikap baik sebesar 0,020 dar pada
sikap kurang baik sebesar 0,048. Pada taraf
kesalahan (a) 5 % diperoleh sipifikansi 0,05
(0,020 < 0,05) dan (0,048 < 0,05), rtinya ada
hubungan pengetahuan dan sikap ibu nifas teirtang
perawatan tali pusat dengan lama pelepasan tali
pusat pada bayi banr tahir di BPM Sri Romdati
GunmgKidul.

Pembahasm

l. Karakteristiklbu

Ilasil penelitian menuqiukkaa bahwa mayoritas
ibu ni&s di BPM Sri Romdati pada bulan 17 Maret
-22Mei 2012 memiliki umur 20-35 tahrm. Hal ini
menunjukkan bahwa ibu nifas di lokasi penelitian
berada dalam usia reproduksi yaag baik untuk
hamil dan melahirkan serta memiliki kemampuan
secara fisik untuk merawat bayinya.

Menurut penelitian Yayu Yuliarti yaitu gambaran
tingkat pengetahuan ibu nifas tentang perawatan
tali pusat bayr di puskesmas mergang an
didapatkm rmnn ibnr nifas sebagian besa berusia
produktif yaitu 20-35 tahun yang memp€ngaruhi

ibu nifas dalam mendapatkan informasi rmhrk
menambah pengeahuannya.

Jumlah anak yang dimiliki ibu juga berkaitan
dengan cara ibu momwat tali pusat Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah anak yang

dimiliki responden (ibu nifas) sebagian besar
memiliki anak rata-rata 1- 3 anak. Hal ini
menunjukkan batrwa ibu telah melewati masa
nifas dan merawat bayinya dalam arti kata ibu
telah melewati fase merawat bayinya yang dapat
di kahkan memilki pengalaman dalam merawat
bayinya salah satunya merawat tali pusat bayi.
Sehingga pengalaman lalu yang telah dimiliki ibu
berpengaruh pada sikap ibu dalam merawat tali
pusat bayinya yang akan datang.

2. Pengetahuan Ibu Nifas tentang Perawatan Tali
Pusat

Hasil analisis diketahui bahwa pengetahuan ibu
nifas cukup baik dengan jumlah 22 oraag (64,70/o).

Hasil ini dapat diartikan bahwa sebagian besar ibu
nifas telah mengetahui tentang cara perawatan tali
pusat bayi dengan baik dan benar sesuai dengan
standar kesehatan. Pengetahuan ibu yang cukup
baik juga dapat dipenganrhi oleh rasa ingin tahu
seseoraog terhadap sesuatu, rasa tahu itu mendo=

rong seseomng (ibu) untuk mencari informasi
tentang apa yang mereka inginkan.

Di zdman modern sepsrti saat ini, untuk
mengetahui sesuatu tidak hanya dari narasunber
t€rp€rcaya secara langsung tetapi informasi bisa
didryatkan atau diakses melalui media, baik media
cetak maupun media elelctronik. Sekarang media
eleklronik lebih banyak digunakan untuk meng-
akses informasi seperti internet ymg dapat
digrmakan s€cra oepat dan tak l€lah jauh lengkap
dari media ceak Jadi informasi tentang perawatan

tali pusat pada bayi juga bisa didapa*an dari
internet ymg &pat memandu ibu unnik meiige-
tahui bagaimana cara pepwatan tali puiat y"ng
baik dan sesuai dengan standarkesehatan.

Hasii penelitian ini juga sesuai dengan hasil
penefitian Yayu Yuliarti mengenai gambaran

tingkat pengetahuan ibu nifrs tentang perawatm
tali pusat di Puskesmas Mergangsan Yoryakart4
didapatkan bahwa hasil penelitian menunjukkan
tingkat pengetahuan dari 40 sampel, sebanyak 24
orang (607o) mempunyai tingkat pengetahuan
cukup.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa tingkat pengetahuan seorang ibu dapat
menentukan baik tidaknya perilaku yang
dihmjulftan dalam melakukan perawatan tali
pusat.

AnitaRahmarvdi I HuhmgmPmgetutwaadmstaplktMf*tuintgWowatotTaliPusatdcngmt@no .. E
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3. Sikap Ibu Nifas dalam Merawac Tati pusat

D_ari hasil analisis penelitian didapatkan bahwa
sikap ibu nifas dalam merawat tali pusat bayi baru
lahir sebanyak 2l orang (61,8%t) memiliki sikap
baik dan sebanyak 13 orang (38,2%) memiliki
sikap kurang bai( hal ini juga dapat dipengaruhi
oleh pengalaman ibu dalarn merawat tali pusat
sebelumnya atau bahkan belum pemah merawat
tali pusat bayi sehingga ibu tidak memiliki
gambaran bagaimana cara merawd tali pusal yang
baik dan benar sesuai dengan kesehatan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
Imelda Syarani mengenai pengetahuan
dengan sikap ibu nifas terhadap perawatan tali
pusat pada bayi banr lahir di ruang kebidanan
sayap c RSUP dr. Moh. Hoesin Palembang tahun
2011, didapadon bahwa hasil penelitian
menuqiukkan 15 orang (507o) bersikap negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa baik buruknya
tindakan seorang ibu dalam -slakrkan perawatan
tali pusat tergantmg dari pada reaksi atau respon
dari ibu itu sendiri. Jika seormg ibu benikap baik
maka tindakan perawatan tali pusat akan baik,
begitu pula sebaliknya.

4. Lama Pelepasan Tali Pusat Bayi

Hasil penelitian lama pelepasan tali pusat bayi di
BPM Sri Romdati Gunung Kidul sebagian besar
normal yaitu 4 - 6 hari sebmyak 20 bayi (5E,Eyo)
yang dirawat sesuai dengan statrdar kesehatan.
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Herny
Herman yang berjudul kasus perbedaau lama
pelepasan tali pusat berdasarkan perawatannya di
BPS Lirziyani yaitu diketahui hasil pelepasa tali
pusat normal apabila dirawat sesuai dengan
shdar kesehatan dengan dibia*m terbuka,
bersih dan kering.

5. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Nifrs
tentang Perawatan Tali Pusat dengan Lama
Pelepasrln Tali Pusat Bayi

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang
p€rawatan tali pusd dengan lama pelepasan tali
pusat bayi bam lahir di BPM Puri Sri Romdati
Gunung Kidul dengan nrlai p-value pada sikap
baik sebesu 0,020 dan pada sikap kurang baik
sebesar 0,048. Pada.taraf kesalahan (a) 5 o/o

diperoleh sipifikasi 0,05 (0,020 < 0,05) dan
(0,048 < 0,05). ibu nifas yang memiliki sikap baik
dengan pengetahuan tinggi mengalami pelepasan
tali pusat bayi dalam waktu yang cepat sebanyak 4
orang (l9,l7o) dan pelepasan dalam waktu normal
sebanyak 3 orang (l42yn), ibu dengan pengeta-
huan cukup mengalami pelepasan tali pusat bayi

dalam waktu normat sebanyak 12 orang (57,1W
dan pelepasan tali pusat lama sebanyak I orang
(4,87o), dan ibu dengan pengetahuan rendah
mengalami pelepasan tali pusat bayi dalam waktu
normal sebanyak I orang (4,8o/o). Sedangkan ibu
nifas yang memiliki sikap kurang baik dengan
pengetahuan tinggi mengalami pelepasan tali pusat
bayi dalam waktu normal sebanyak I orang
(7,lyo), ibu dengan pengetahuan cukup mengalami
p€lepasan tali pusat bayi dalam waktu normal
sebauyak 4 orang $A,&yO dan pelapasan tali pusat
dalam waktu lama sebanyak 5 orang (38,4o/o) dan
ibu de,ngan rendah mengalami
pelepasan tali pusat bayi dalam waktu yang lama
sebanyak 3 orang Q3,lYo).

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan arah
hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu nifas
tentang perawatan tali pusat dengan lama
pelepasan tali pusat bayi baru lahir adalah arah
hubungan yang positif atau berbanding lurus
artinya jika pengetahuan tinggi atau cgkup dan
sikap ibu nifas baik dalam merawat tali pusat bayi,
maka pelepasan tali.pusat bay juga akan cepat
ataru norm.al, begitu juga sebalilorya.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
Imelda Syarani mengenai trugrrngan pengetahuan
dengm sikap ibru nifas te,rhadap perawam tali
pusat pada bayi baru lahir di nrang kebidanan
sE/ttp c RSt P dr. Mo,h. Hoesin Palembang tahun
2011, didapatkan bahwa hasil penelitiaa sebanyak
19 orang (633y") mempunyai tingkat pengetahuan
rendah dan 15 orang (507o) bersikap negatif
memiliki p value sebesar 0,02 jika dibandingkan
de4gan c0,05, didapat signifikansi nya 0,02 <
0,05. Hd ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara p€ngetahuan dan sikap terhadap p€rawatan
t li pusat Berdasarkan hasil penelitian Imelda
Syarani, pengetahuan seseorang mempengaruhi
sikapnya pulA scperti ses€orang yang merniliki
pengetahuan tinggi maka akari memiliki sikap
ymg bai( begitu pula seseormg yang memiliki
pengetahuan rendah maka akan memiliki sikap
yang kurang baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
Notoamodjo QN7), pengetahuan yang dimiliki
seseorang mempengaruhi sikap atau perilakunya.
Semakin bertambahnya pengetahuan masyarakat
tentang kesehatan maka akan semakin tinggi

untuk mengetahui kesehatan dalam
dirinya dan juga akan menambah suatu tingkah
laku atau kebiasaan yang sehat dalam diri
mqsyaralst dan merupakan faktor predisposisi
yang dapat mempengar"hi perilaku Faktor-faktor
ymg dapat mempermudah terjadinya perilaku diri
seseorang adalah pengetahuao seseorang terhadap
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apa yang akan dilakukan.

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
l. Ada hubt ngan pengetahuan dan sikap ibu nifas

tentang perawatan tali pusat dengan lama
pelepasan tali pusat di BPM Sri Romdati
Gunung Kidul..

2. Pengetrhuan ibu nifrs tentrog perawatan tali
pusat dikelompokkan menjadi tiga kelompok,
yaitu rendah, culcup dan sedang Sebagian
besar ibu memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 22 responden (64,7o4.

3. Sikap ibu nifas dalam melakukan perawatan
tali pusat dikategorikan meqjadi dua, yaitu baik
dan kurang baik. Ibu nifas yang memiliki sikap
baik dalam m€rawat tali pusat bayi bam lahir
sebanyak 21 responden (61,89/0).

4. Lama pelepasan tali pusat dikategorikan
menjadi tig4 yaitu cepat, normal dan lama.
Didapatkan 20 bayi {58,8W mengalami
pelepasan tali pusat dalam waktu normal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran
yang dapat dib€rikao adalah sebagai berikut:
l. Penelitim ini dapat digunakan sebagai tolak

ukur dalam memberikan konseling tentang tata
cara p€ra$r&n tali pusat bayi, serta dapat
digunakan sebagi acuan untuk mengetahui
sejanh mana pengaruh i hubungan pengetahun
dan sftap p€rawatan tali pusat dengm lama
pelepasm tali pusat bayi.

2. Peneliti lain
Penelitian ini dapat dike,mbangkan oleh peneliti
lain seperti menirmbah vsiabel yang diteliti
menjadi lebih variatif (budayc kebiasaaq
pendidik), m€nggmakan jenis penelitian
seperti kasus kontrol dan lain sebagainy4
tempat peirelitian lebih dispesifilkan ke daerah
yang lebih terpencil deuLry b€rbagai tnmfrn
budaya dan kebiasaan dalarn merawat tali
pusat.
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